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PENGEMBANGAN 151 KURIKUL

_ Sekilas tentang Kurikulum
1. Pengertian Kurikulum

b. kurikulum sebagai program, alat unruk Son
c. kudkulum sebagai hal-halymgdi elaiari <; q
dan keterampilan tertenty, smp Jaft stswa, yaitn pengetahuan, sikap,
d. kutkulum sebagai pengalaman siswq.
2. Fungsi Kurikulum
Kunkulum mempunyai tiga fungsi, yaitu sebagai:

a. pedoman penyelenggaraan pendidikan pada lembaga pendidikan dalam
rangka mencapai tujuan,

€apai tujuan sekolah,

b. batasan program kegiatan pembelajaran .
T . 4 yang harus dilakukan pad
jenjang pendidikan, kelas, atau sem pada

ester, dan
c. pedoman_ guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga terarah untuk
mencapal tujuan. '
3. Komponen Kurikulum
Setiap kunkulum mengandung minimal empat komponen, yaitu:

a. tujuan pembelajaran,

b. isi pembelajaran,
metode pembelajaran, dan

. evaluasi pembelajaran.
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amponen kusikulum di atas merapakan suagg .
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saling terkait schnggt M
4. Jenis-jenis Kurikulum o
Meaurut Khaeruddin, dkk. (,;('m?: 26-27), ‘«'".r-iku“,_“ d
dikelompokkan menjagt g golongan, yan "pay
1. kugkulum mata pelajaran veepisah (separated subject —— |

yang menyajikan mafa pxﬂu]uu‘n yanp harus dipelyjar peserta \ l“m

beatuk subjek atan mata pelajaran yang terpisah sap s L \F

b kurikulum mata pelajaran saling bechubuogan (smrrelyie ‘

kurikulum yang menyatkan naata pelajaran yang hacus dipe

didik dalam bentuk subjek saling berhubuagan dan berkattan
rupa schingga antarmatd pelijaran saling melengkapi dan Mempe)

ALY

¢. kurkulum terpadu (imfegrated curricalur), kurikulum YANR Mo
beberapn mata pelajatan yang harus dipelajarl peserta g dik oy Yjikay
keterpaduan dari bebempa mata pelajaran dengan “"Cﬁiuclgkn‘?{\ﬂk""
batas mata pelajaran sehingga bahan pembelajaran disajikan dalam Datag.
unit-unit pembelajaran. Yentyk
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5. Kurikulum sebagai Konsep yang Dinamis
Konsep-konsep dan produk kutikulum bukanlah konge
melainkan dinamis, artinya selalu berkembang dalam berbaga aspeknyy
dengan petkembangan dan tunturan masyarakat pemakainya. Dalymy Sis
pendidikan di Indonesia, kurtkulum scnantiasa ditinjau ulang séf{:hmm
(sepuluh) tahun untuk mengadakan revisi atau bahkan perubahag, D :P 10
waktu itu, yaitu setiap 5 (lma) tahun kurkulum yang beelaku diC\-“.l!U:lsi. e,
mengandsipasi perubahan dan sekaligus melih \tuk

at seberapa jaul kyrik
dilaksanakan beserta hasil-hasil pencapainnya. urikulyg,

p y#\ﬂg Stuis
\

STy

B. Pengembangan Isi Kurikulum
1. Pengertian Pengembangan Isi Kurikulum
Kandungan kuokulum merupakan konsep atu rencana ideal y,
akan memiliki makna tanpa dilanjutkan dengan implementas; secar;
operasional. Dalam rangka implementasi kurikulum, seluruly komput;:.t
kurikulum yang sistemik harus diterjemahkan secam operasional. Dengan k"n:
lain, kandungan ideal kurikulum dilaksanakan dengan dukuagan suhsist;m
pendukungnya secara terpadu dan berkesinambungan.
Pengembangan isi kunkulum merupakan upaya konseptual dan prakds

untuk mengimplementasikan kandungan isi dan kudkulum y
dengan subsistem atau komponen yang lain.

ang tidak

ang didllkung
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M KONSEP DASAR
KURIKULUM 2013

ebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Dalam menggapai tujuan
pendidikan tersebut, tentu tidak bisa terlepas dari kurikulum
pendidikan.

Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan
arah pendidikan. Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat
bergancung dengan kurikulum yang digunakan. Kurikulum
adalah ujung tombak bagi terlaksananya kegiatan pendidikan.
Tanpa adanya kurikulum mustahil pendidikan akan dapat berjalan
dengan baik, efekrif, dan efisien sesuai yang diharapkan. Karena
itu, kurikulum sangat perlu untuk diperhatikan di masing-masing

satuan pendidikan. Sebab, kurikulum merupakan salah satu penentu
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keberhasilan pendidikan. Dalam konteks ini, kurikuluns dimakny;

sebagai serangkaian upaya untuk menggapai tujuan pendidikan,
Menurur Savlor, Alexander, dan Lawis sebagaim

olch Rusman (2011: 3). mengartikan kuriku]

upava sekolah urtuk memengaruhi siswa

ana dikutip
um sebagai segaly

agar dapart belajar, haik
dalam ruangan kelas manpun di luar sekolah, S

B. Alberty memandang kurikulum
diberikan kepada siswa di bawah tanggung jawab sekolal. Dan
pengertian tersebut kurikulum diartikan |

o

ementara i, Harorld
sebagai semua kegiatan vane
-~ o & o

wanya sebaras kegiaran
untuk peserta didik yang dibuat olch sckolah se

mencapai tjuan pembelajaran. Kurikuhum di sini hanva memuar
sejumlah mata pelajaran vang harus ditempuh olch masing-

g-masing
peserta didik, Oleh karena tujuan ak}

ir dari proses pendidikan ing
ialab erat hubungannya dengan memperoleh iiazah.

Sclain diartikan sebagai sejumiah maca pelajaran, kurikulum
dapat pula dimalknai schagai scrangkatan pengalaman be
didik. Sebagaimana dicchul

bagai upava unguk

Lajar peserta
an oleh para tokoh pendidikan bahwa
kurikulum bukan hanya menyangkat mata pelajaran vang harus
Hut seluruh wsaha sekobah untuk
memengaruhi siswa belajar, baik di dolam manpun di luar kelas arau
bahkan di luar sekolals (Nangavs, 2008: 73,

dipelajari, melainkan mehyang

Pada pengertian yvang kedus ini, leribul
lebih luas dibandingkan pengertian perrama vang hanya dimaknai
ran saja. Dalam penge
dapar dipahami bahwa apa pun benruk sl

um diartikan secara

sebagai sejumlah maga pelaja fiian tersebur,

w vang dilakukan

selamac i untuk pencapaian wjuan pembelajaran, vang demikian
ru merupakan kurikulum.

Pendapar vang terakhir memaknai kurikulum sebagai sua

progrim atan perencanaan pembelajaran. Definid ini jauh lebih

luas dan banyak disepakari oleh mavoritas pakar pendidikan, Hilda
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Taba (1962) schagaimana dikutip Sanjaya (2008: 7) menyebutkan,
2 curriculum ia a plan for learning: therefore, what is known about
the learning process and 1he development of the individual has bearing

on the shaping of a curriculum. Maksudnya, kurikulum merupakan

perencanaan pembelajaran yang memuat berbagai petunjuk belajar
serta hasil yang diharapkan.

Pengertian yang terakhir ini senada dengan definisi kurikulum
yang terdapat dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidilan Nasional. Dalam UU tersebut dinyatakan bahwa
kurikulum ialah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar.

Terlepas dari berbagai pendapat tersebut, intinya kurikulum
sangat diperlukan dalam rangka memajukan dan menyukseskan
tujuan pendidikan. Oleh karenanya, pemerintah melalui Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan perlu menetapkan dan mengembangkan
kurikulum pendidikan yang telah ada menjadi lebih baik lagi
schingga dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik
sendiri, masyarakat, maupun bangsa dan negara. Hal ini dilakukan
pemerintah karena selama ini kurikulum yang ada belum mampu
memberikan solusi mengenai problematika yang sedang dihadapi
bangsa. Selain itu, perkembangan zaman yang semakin pesat
schingga bangsa ini harus cepat tanggap untuk menyesuaikan diri
supaya tidak tertinggal terlalu jauh dengan bangsa-bangsa lain.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan itulah, Pemerintah
melalui Kemendikbud berusaha sekuat tenaga untuk menyusun,
mengembangkan, dan menetapkan sebuah kurikulum yang berlaku
pada tahun pelajaran 2013/2014. Kurikulum baru ini diperkenalkan
oleh pemerintah dengan sebutan Kurikulum 2013. Dengan

kurikulum baru ini, harapannya apa yang menjadi persoalan-
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tercapai, yakni menjadi negara yang makmur, adil, dan sejahters,

A. Pengertian Kurikulum 2013

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum bary yang mulaj
diterapkan pada tahun pelajaran 2013/2014. Kuri kulum ini adalah
pengembangan dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, bajk
Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun
2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada tahun
2006. Hanya saja yang menjadi ritik tekan pada Kurikulum 2013
ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soff skills dan
hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan,

dan pengetahuan, Kemudian, kedudukan kompetensi yang semula

diturunkan dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran

dikembangkan dari kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih
bersifat tematik integratif dalam semua maca pelajaran. Dengan
demikian, dapat dipahami bahwa Kurikulum 2013 adalah
sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk meningkatkan dan
menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard skills yang berupa
sikap, keterampilan, dan pengetahuan.,

v/ Dalam konteks ini, Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih
menanamkan nilai-nilai yang tecermin pada sikap dapat berbanding
lurus dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalyj
pengetahuan di bangku sekolah. Dengan kara lain, antara soft skills
dan hard skills dapat tertanam secara seimbang, berdampingan,
dan mampu diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, Dengan
adanya Kurikulum 2013, harapannya peserta didik dapat memiliki
kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang meningkat

~dan berkembang sesuai dengan jenjang pendidikan yang telah
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ditempuhnya sehingga akan dapat berpengaruh dan menentukan

kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya.

B. Perlunya Pengembangan Kurikulum

Zaman akan terus berubah dan berkembang, demikian halnya
pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan menyesuaikan dengan
keadaan zaman, serta berbagai persoalan yang dihadapinya. Perlu
adanya perubahan maupun pergantian kurikulum di Indonesia
tentu tidak terlepas dari persoalan perubahan zaman. Sebab, hakikat
penyelenggaraan pendidikan adalah untuk menjadi solusi terhadap
persoalan-persoalan yang dihadapi bangsa dan negara. Dengan kata
lain, melalui pendidikan bangsa dan negara ini akan mengalami
kemajuan. Oleh karena itu, pendidikan perlu diselenggarakan secara
optimal supaya menghasilkan lulusan-lulusan berkualitas yang
memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan sesuai
standar nasional yang telah disepakati.

Untuk mewujudkan itu semua, salah satu upaya yang dapat
dilakukan ialah dengan mengembangkan kurikulum. Karena berhasil
dan tidaknya sebuah pendidikan sangat dipengaruhi oleh kurikulum
yang ada. Terkait dengan diberlakukannya Kurikulum 2013 ada
beberapa faktor yang menjadi alasan dalam mengembangkan
kurikulum, seperti tantangan masa depan dan berbagai fenomena
negatif yang terjadi di masyarakat. Tantangan masa depan
dimaksudkan bahwa peserta didik harus dipersiapkan dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta keterampilan yang mumpuni
sebagai bekal menggapai kesuksesan di masa depan. Sementara
berbagai fenomena negatif di masyarakat dimaknai sebagai perilaku
yang ditunjukkan generasi muda maupun pelajar yang jauh dari
~ akhlak mulia, seperti perkelahian antar pelajar, narkoba, korupsi,
plagiatisme, kecurangan ujian, dan gejolak masyarakar lainnya.

17 )
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Maka, perlunya pengembangan kurikulum adalah dimaksudikan
untuk mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut. Menurue
Ocmar Hamalik (2010: 97-98) ada beberapa dasar pcrrimlmngml
dalam pengembangan kurilalum, yait sebagai berikur.

1. Kebijakan nasional dalam rangka pembangunan nasional
sebagai upaya merealisasikan butir-butir ketetapan d‘alam
GBHN, khususnya yang berkenaan dengan sistem pendidikan
nasional.

[

Kebijakan-kebijakan dalam bidang pendidikan dalam rangka
merealisasikan Undang-Undang No. 2 tahun 1989 yang
menyebutkan bahwa kurikulum menempati kedudukan
sentral.

3. Perkembangan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi

yang sinkron dengan kebutuhan pembangunan dan memenuhi

keperluan sistem pendidikan dalam upaya memanfaatkan,
mengembangkan, dan menciptakan [PTEK.

Kebutuhan, tuntutan, aspirasi, dan masalah dalam sistem

masyarakat yang bersifat dinamis, dan berubah dengan cepat

dewasa ini dan masa datang.

5. Profesionalisasi dan fungsionalisasi ketenagaan bidang
pengembangan kurikulum dan teknologi pendidik yang
berkualitas dan mampu bekerja sama dengan unsur-unsur
ketenagaan profesi lainnya.

6. Upaya pembinaan disiplin ilmu pengembangan kurikulum dan

teknologi pendidikan yang berkaitan dengan upaya pembinaan

disiplin ilmu lainnya serta pembinaan ilmu pendidikan
khususnya.

Sementara dalam makalah pengembangan Kurikulum 2013
disebutkan bahwa beberapa pertimbangan yang menjadi dasar dalam
pengembangan kurikulum, ialah sebagai beriku.
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]. DPengetahuan sebagai modal utama dalam persaingan global
Modal utama dalam menghadapi persaingan global yang semakin
kompleks ialah dengan meningkatkan ilmu pengetahuan
di berbagai bidang. Artinya, ilmu pengetahuan merupakan
kunci utama dalam menghadapi perkembangan zaman.
Dengan ilmu pengetahuan, persoalan sesulit apa pun dapat
diselesaikan dengan mudah. Selain itu, ilmu pengetahuanlah

rane menijadikan seseorang maupun suatu bangsa lebih
g g p
ih baik. Maka

maju dan berkembang menuju arah yang leb
s semakin ditingkatkan melalui

licas. Salah satu langkahnya
um pendidikan. Karena

berperan penting dalam

dari itu, pengetahuan haru
kegiatan pendidikan yang berkua
ialah dengan pengembangan kurikul
diakui atau tidak, kurikulumlah yang

menentukan arah pendidikan.
Dalam konteks ini, secara spesifik pemerimah menyebutkan
beberapa pertimbangan mengenai pentingnya pengetahuan

dalam persaingan global, antara lain sebagai berikut.

getahuan yang diwarnai dengan

.. Abad 21 adalah abad pen
masyarakat pengetahuan yang menjalankan ekonomi
pengetahuan. |

b, Nilai komponen pengetahuan jauh lebih mahal dari nilai

k yang dihasilkan seperti

komponen fisik pada tiap produ
rampak pada kapitalisasi perusahaan—perusaha
perangkat lunak, kesehatan dan sejenisnya, dan layanan-

an teknologi,

layanan turunannya.

Diperlukan kemampuan inovati
pengetahuan menjadi produk dan layanan bernilai tambah

tinggi schingga pengetahuan harus berwujud keterampilan
di mana keduanya membentuk kompetensi yang bermanfaat

dalam penciptaan nilai tambah.

f untuk menerjemahkan
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d. Pendidikan berperan untuk menciptakan pengetahuan
sebagai modal pembangunan.

Kctiga pertin'1bangan ini memberikan gambaran mengenal
pentingnya pengetahuan dan teknologi, khususnya pada abad 21
dan masa-masa yang selanjutnya. Oleh karenanya, setiap orang
harus dibekali dengan berbagai kemampuan, keterampilan, dan
pengetahuan yang mumpuni dan inovatif sehingga dapat menjadi
bekal yang kuat dalam menghadapi perkembangan zaman yang
penuh dengan tantangan. Semua itu bisa terwujud, manakala
pendidikan dapat berperan secara maksimal untuk menciptakan
dan mengembangkan pengetahuan. Inilah pertimbangan
pertama yang mendasari pengembangan Kurikulum 2013.
Dengan demikian, harapannya kualitas pendidikan yang ada
saat ini semakin baik sehingga mampu menghasilkan peserta
didik yang memiliki kemampuan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan serta teknologi yang memadai.

2. Sumber daya manusia sebagai modal pembangunan
Kemampuan sumber daya manusia secara otomaris berpengaruh
terhadap proses dan peningkatan pembangunan. Semakin
berkualitas sumber daya manusia yang dimiliki, semakin maju
pula pembangunan bangsa ini. Oleh karena itu, apabila ingin
suatu bangsa dan negara mengalami kemajuan, solusinya ialah
dengan menciptakan sumber daya manusia yang memiliki
kualitas prima.

Dalam pengembangan Kurikulum 2013 disebutkan bahwa
Indonesia dianugerahi demografi yang luar biasa besarnyaA dan
sudah siap untuk dimanfaatkan sebagai modal pembangunan,

Untuk itu, perlu dipastikan bahwa penduduk hasil bonus
demografi tersebut adalah sumber daya manusia yang produktif

dan inovatif sehingga mereka tidak menjadi beban pembangunan

]
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sebagai pasar produk luar maupun tenaga kerja nonprofesional.
Dalam upaya menciptakan sumber daya manusia yang
berkualitas, diperlukan pendidikan yang berkualitas pula.
Tidak hanya sebatas pada koginif, tetapi juga afektif dan
psikomotorik. Dalam hal ini, pendidikan yang tepat ialah yang
dapat berperan dalam men transformasikan sumber daya manusia
dari beban pembangunan menjadi modal pembangunan dengan
menciptakan manusia-manusia berkompetensi pengetahuan dan
keterampilan serta memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya.
Maka dari itu, pengembangan Kurikulum 2013 ini
dimaksudkan untuk membentuk manusia-manusia yang
produkif, kreatif, dan inovatif, baik sebagai tenaga kerja yang
produkeif maupun sebagai wirausahawan yang inovatif. Dengan
kata lain, kurikulum harus dirancang untuk membentuk sumber

daya manusia yang kompeten dalam bekerja serta mandiri dan

percaya diri dalam berkreasi.

. Pada abad 21, mara pelajaran utama perlu dibingkai oleh

kompetensi pembelajaran dan inovasi karena belajar tidak hanya
cerbatas di sekolah, tetapi bisa dari sumber yang lain. Oleh karena
itu, diperlukan dukungan kompetensi pemanfaatan informasi,
media, dan TIK. Sementara kompetensi inovasi memerlukan
dukungan proses pembelajaran yang dapat memperkuat
reativitas melalui kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
permasalahan. Atas dasar inilah, kurikulum perlu dikembangkan

esuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.

lagi s

_ Pendidikan merupakan sarana yang tepat untuk menumbuhkan

kreativitas peserta didik. Oleh karenanya, kurikulum perlu
dirancang dan dikembangkan sedemikian rupa supaya dapat

" menghasilkan pendidikan yang berkualitas. Dalam rangka

mewujudkan hal itu, diperlukan kurikulum yang mengedepankan
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pengalaman personal melalui proses mengamati, menanya,
menalar, dan mencoba schingga peserta didik terlacih dalam
melakukan proses mengamati, menanya, dan menalar dalam
memecahkan masalah. Perumusan kutikulum yang demikianlab
vang mampu membentuk kreativitas peserta didik.

3 l’cr\_un_\'n merumuskan kurikulum yang mencakup standar
penilaian yang mencakup pertanyaan yang tidak memiliki
jawaban tunggal, memberi nilai bagi jawaban nyeleneh,
menilai proses pengerjaannya bukan hanya hasilnya, penilaian
spontanitas/ckspresif, dll. Hal inilah yang mendasari pentingnya
pengembangan Kurikulum 2013. Dengan pengembangan
kurikulum yang seperti ini, peserta didik akan lebih aktif dan
kreatif dalam memberikan berbagai jawaban terhadap pertanyaan
yang diberikan kepadanya schingga kegiatan pembelajaran pun
dapat berlangsung dengan menarik dan menyenangkan, serta
memperoleh hasil yang maksimal.

6. Perlunya merumuskan kurikulum yang mengedepankan
proses mengamati, menanya, menalar, menyimpulkan, dan
memutuskan sehingga peserta didik sejak kecil sudah terlatih
dalam berpikir tingkat tinggi yang nantinya diperlukan untuk
pengambilan keputusan. Karena pada saat masih kecil (usia dini)

merupakan masa keemasan (the golden ages), di mana otak anak
mengalami perkembangan yang luar biasa.

Hasil kajian neurologi menunjukkan bahwa pada saar lahir
otak bayi membawa potensi sekitar 100 miliar yang pada proses
berikutnya sel-sel dalam otak tersebut berkembang dengan begitu
pesat menghasilkan bertriliun-triliun sambungan antar-neuron.
Supaya mencapai perkembangan optimal, sambungan harus
diperkuar melalui berbagai rangsangan psikososial karena sambungan

yang tidak diperkuat akan mengalami atropi (penyusutan) dan
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musnah. Apabila anak jarang memperoleh rangsangan pendidikan,
perkembangan otaknya lebih kecil 20-30% dari ukuran normal anak
seusianya (Wahyudin, 2011: 2). Pendapat lain menyebutkan bahwa
sekitar 50% kapabilitas kecerdasan manusia terjadi ketika berumur
4 tahun, 80% telah terjadi ketika berumur 8 tahun, dan mencapai
citik kulminasi ketika anak berumur sekitar 18 tahun.

Menurut Center on the Developing, Harvard University (2011)

sebagaimana penulis kutip dari makalah “Pengembangan Kurikulum

2013 Kemendikbud,” disebutkan bahwa pembentukan keterampilan
berpikir didasarkan pada hal-hal sebagai berikut.
e  Arsitektur otak dibentuk berdasarkan lapisan-lapisan yang
berisi jaringan-jaringan neuron yang terkait satu sama lain.
e Jaringan-jaringan tersebut terbentuk pada saat masih anak-
anak, walaupun masih berkembang sampai umur 30 tahun,
tetapi penambahannya tidak secepat pada saat anak-anak.
e Kompleksitas jaringan tersebut menunjukkan tingkat

kemampuan berpikir seseorang.

Dengan melihat keadaan tersebut, tentunya diperlukan
sistem pembelajaran yang dapat membangun kemampuan Aigh
order thinking skill tersebut (melalui mencari tahu, bukan diberi
tahu). Untuk itulah, kurikulum perlu dikembangkan supaya dapat
memberikan pelayanan terbaik kepada peserta didik untuk dapat
berpikir kreatif, mandiri, dan inovarif. Kurikulum 2013 adalah
kurikulum yang diupayakan untuk memenuhi kebutuhan tersebut
sehingga mampu memberikan dampak positif bagi kemajuan
pendidikan di Indonesia.

Selain itu, perlunya pengembangan Kurikulum 2013 ini adalah
karena pada Kurikulum 2006 (KTSP) masih terdapat permasalahan-

permasalahan mendasar, di antaranya adalah sebagai berikut.
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. Ronwen kurikalum masih terlalu padat yang ditunjukkan dengan _

banvaknva mata pelajaran dan materi yang terfalu luas serea
ungkat kesukarannya melampaui tingkat usia anak atau peserta
dui&i\

= Nuriknhim belum sepenuhnya berbasis kompetensi sesuai
dengan tunnian fungsi dan tjuan pendidikan nasional.

3. Kompetensi belum menggambarkan secara holistik domain
sikap, keterampilan, dan pengetahuan,

4 Beberapa kompetensi vang dibutuhkan sesuai dengan
petkembangan kebutuhan (misalnva pendidikan karakeer,
metodologi pembelajaran aktif, keseim bangan soft skills dan hard
skrdls, kewirausahaan) belum terakomodasi dalam kurikulum.

Yo Kurikulum belum peka dan tanggap terhadap perubahan sosial
vang terjadi pada tingkat lokal, nasional, maupun global.

6. Standar proses pembelajaran belum menggambarkan ururan
pembelajaran yang rinci schingga membuka peluang penafsiran
vang berancka ragam dan berujung pada pembelajaran yang
berpusat pada guru.

“. Saandar penilaian belum mengarahkan pada penilaian berbasis
Komperensi (proses dan hasil) dan belum SeCara tegas menuntut
adanya remidiasi secara berkala.

8. KTSP memerlukan dokumen kurikulum yang lebih rinci agar
tdak menimbulkan multicafsic,

C. Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013

Mengenai tujuan dan fungsi Kurikulum 201 3 secara spesifik mengacu

pada Undang-Undang No. 20 tahun 2003 entang Sistem Pendidikan

Nasional. Dalam und;mg-umiang Sisdiknas inj disebutkan

bahwa fungsi kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serea peradaban ba ngsa yang bermarcabar dalam
2'1 |pinai enga CamScanner



mencerdaskan kehidupan bangsa. Semenitara tujuannya, vaity untuk
mengembangkan potensi pesert didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia. sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Mengenai tujuan Kurikulum 2013, secara khusus dapat penulis

uraikan sebagai berikut.

1. Meningkatkan mutu pendidikan dengan men yeimbanghkan hard

skills dan soft skills melalui kenampuan sikap, keterampilan, dan

pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan g global yang

terus berkembang.

Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang

produkif, kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan

bangsa dan negara Indonesia.

3. Meringankan renaga pendidik dalam menyampaikan materi

dan menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah

menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang

digunakan dalam pembelajaran.

Meningkatkan peran serta pemerintah pusar dan daerah serta

warga masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan

mengendalikan kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di ringkart

saruan pendidikan.

5. Meningkatkan persaingan yang schar antar-satuan pendidikan
tentang kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab sekolah
diberikan keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013

sesuai dengan kondisi satuan pendidikan, keburuhan peserra

didik, dan potensi daerah.

9

!.,L\

Tujuan-tujuan tersebut merupakan analisis penulis yang
didasarkan pada pengembangan Kurikulum 2013 yang disosialisasikan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Dengan melihar

S
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ulum 2013 di atas dapat dipahami bahwy

beberapa tujuan Kurik
1a dengan tujuan

4 umum tujuan tersebut hampir san
pendidikan. Hanya saja pada Kurikulum

iapkan buku teks pembelajaran, serta

Lills dan soft skills peserta didik secara

secar
Kurikulum Tingkat Satuan
2013, pemerintah telah meny
berusaha meningkatkan haid s

seimbang dan berkelanjutan.

D. Prinsip Pengembangan Kurikulum 2013

Prinsip-prinsip yang dijadikan pedoman dalam pengembangan

Kurikulum 2013 ini sama seperti prinsip penyusunan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan. Sebagaimana telah disebutkan dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)

Nomor 81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013,

N, berikut.
1. Peningkatan iman, takwa, dan akhlak mulia

Iman, takwa, dan akhlak mulia menjadi dasar pembentukan

kepribadian peserta didik secara utuh. KTSP disusun agar semua

mata pelajaran dapat menunjang peningkatan iman, takwa, dan

akhlak mulia.

2. Kebutuhan kompetensi masa depan

Kemampuan peserta didik yang diperlukan, yaitu antara lain
kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis, dan kreatif dengan
mempertimbangkan nilai dan moral Pancasila agar menjadi
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab, toleran
dalam keberagaman, mampu hidup dalam masyarakat global,
memiliki minat luas dalam kehidupan dan kesiapan untuk
bekerja, kecerdasan sesuai dengan bakat/minatnya, dan peduli
terhadap lingkungan. Kurikulum harus mampu menjawab
tantangan ini sehingga perlu mengembangkan kemampuan-

kemampuan ini dalam proses pembelajaran.
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3. Peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat sesuai dengan
tingkat perkembangan dan kemampuan peserta didik L
Pendidikan merupakan proses sistematik untuk meningkatkan
martabat manusia secara holistik yang memungkinkan potensi
diri (afektif, kognitif, psikomotor) berkembang secara optimal.
Sejalan dengan itu, kurikulum disusun dengan memerhatikan
potensi, tingkat perkembangan, minat, kecerdasan intelekrual,
emosional, sosial, spiritual, dan kinestetik peserta didik.

4. Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan
Daerah memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan
karakeeristik lingkungan. Masing-masing daerah memerlukan
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah dan
pengalaman hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kurikulum perlu
memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan lulusan yang
relevan dengan kebutuhan pengembangan daerah.

5. Tuntutan pembangunan daerah dan nasional
Dalam era otonomi dan desentralisasi, kurikulum adalah
salah satu media pengikat dan pengembang keutuhan bangsa
yang dapat mendorong partisipasi masyarakat dengan tetap
mengedepankan wawasan nasional. Untuk itu, kurikulum perlu
memerhatikan keseimbangan antara kepentingan daerah dan
nasional.

6. Tuntutan dunia kerja
Kegiatan pembelajaran harus dapat mendukung tumbuh
kembangnya pribadi peserta didik yang berjiwa kewirausahaan
dan mempunyai kecakapan hidup. Oleh sebab itu, kurikulum
perlu memuat kecakapan hidup untuk membekali peserta
didik memasuki dunia kerja. Hal ini sangat penting terutama
bagi satuan pendidikan kejuruan dan peserta didik yang tidak
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.

. . . 4 .Y
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7. Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni

Pendidikan perlu mengantisipasi dampak global yang membawa
masyarakat berbasis pengetahuan di mana IPTEKS sangat
berperan sebagai penggerak utama perubahan. Pendidikan
harus terus-menerus melakukan adaptasi dan penyesuaian
perkembangan IPTEKS sehingga tetap relevan dan kontekstual
dengan perubahan. Oleh karena itu, kurikulum harus
dikembangkan secara berkala dan berkesinambungan sejalan
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.

8. Agama
Kurikulum dikembangkan untuk mendukung peningkatan
iman, takwa, serta akhlak mulia dan tetap memelihara toleransi
dan kerukunan umat beragama. Oleh karena itu, muatan
kurikulum semua mata pelajaran ikut mendukung peningkatan
iman, takwa, dan akhlak mulia.

9. Dinamika perkembangan global
Kurikulum menciptakan kemandirian, baik pada individu
maupun bangsa, yang sangat penting ketika dunia digerakkan
oleh pasar bebas. Pergaulan antarbangsa yang semakin dekat
memerlukan individu yang mandiri dan mampu bersaing serta
mempunyai kemampuan untuk hidup berdampingan dengan
suku dan bangsa lain.

10. Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan
Kurikulum diarahkan untuk membangun karakter dan
wawasan kebangsaan peserta didik yang menjadi landasan
penting bagi upaya memelihara persatuan dan kesatuan bangsa
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
Oleh karena itu, kurikulum harus menumbuhkembangkan
wawasan dan sikap kebangsaan serta persatuan nasional untuk

memperkuar keutuhan bangsa dalam wilayah NKRL
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{1, Kondist sostal budava masyarkar setempat
Kutikulum dikembangkan dengan memerhacikan karalkeerisrik
sostal budava masvarakar setempar dan menunjang kelestarian
keragaman hudava, Penghayatan dan apresiasi pada budaya

setempat ditumbuhkan terlebib dahulu sehelum mempelajari

budava dari daeraly dan bangsa lain,
1.2, Kesetraan gcmh'r
Kurikulum diarahkan kepada pengembangan sikap dan perilaku
vang berkeadilan dengan memerhatikan kesetaraan gender.
13, Karakeeristik satuan pendidikan
Kurikulum dikembangkan sesuai dengan kondisi dan ciri khas

sacuan pendidikan,

E. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013
Dalam penyusunan Kurikulum 2013 dilandasi beberapa aspek
sebagai berikut.
1. Aspek hlosohis
Filosofis adalah landasan penyusunan kurikulum yang
didasarkan pada kerangka berpikir dan hakikat pendidikan yang
sesungguhnya. Dalam konteks ini landasan filosofis Kurikulum
2013, yairu:
e Pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akademik,
kebutuhan peserta didik, dan masyarakar;
e Kurikulum berorientasi pada pengembangan kompetensi.
2. Aspek yuridis
Aspek yuridis adalah suatu landasan yang digunakan sebagai
payung hukum dalam penyusunan dan pengembangan
kurikulum. Dalam penyusunan Korikulum 2013 ini, landasan

yuridis yang digunakan antara lain:
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*  Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional;

* RPJMN 2010-2014 Scktor Pendidikan yang berisi
tentang perubahan metodologi pembelajaran dan penataan
kurikulum;

* Inpres No. 1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan
Prioritas Pembangunan Nasional; Penyempurnaan Kurikulum
dan Metodologi Pembelajaran Aktif berdasarkan N ilai-Nilai
Budaya Bangsa untuk Membentuk Daya Saing Karakter
Banggsa;

*  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 tahun
2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

e Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi
Kurikulum 2013.

Aspek konseptual

Aspek konseprual adalah suatu landasan yang didasarkan pada

ide atau gagasan yang diabstraksikan dari peristiwa konkret.

Dalam penyusunan Kurikulum 2013 ini landasan konseptualnya

antara lain:

e Prinsip relevansi;

e Model kurikulum berbasis kompetensi;

e Kurikulum lebih dari sekadar dokumen;

e Proses pembelajaran, yang meliputi: aktivitas belajar, output

‘belajar, dan outcome belajar;
e Penilaian, kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi

dan penjenjangan penilaian.
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E. Elemen Perubahan Kurikulum

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dimaksudkan untuk
melanjutkan pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBI() yang telah dirintis pada tahun 2004 dengan mencakup
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu.
Dengan kata lain, hard skills dan soft skills berjalan secara seimbang
dan berjalan secara integratif.

Dalam konteks ini terdapat elemen perubahan cakupan
kurikulum, mulai dari sekolah tingkat dasar sampai sekolah

menengah atas. Elemen-elemen perubahan dalam kurikulum 2013

antara lain sebagai berikut.

1. Kompetensi lulusan

Mengenai kompetensi lulusan, baik tingkat SD, SMP, SMA,
maupun SMK ditekankan pada peningkatan dan keseimbangan
soft skills dan hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan.

2. Kedudukan mata pelajaran
Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah

menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. Hal ini
berlaku untuk semua mata pelajaran, mulai dari SD, SMP. SMA
maupun SMK.

3. Pendekatan isi A
Untuk tingkat SD, kompetensi dikembangkan melalui temarik
integrarif dalam semua mata pelajaran. Untuk SMP dan SMA
dikembanglkan melalui pendekatan mata pelajaran. Sementara
SMK melalui pendekatan vokal atau keahlian.

4. Struktur kurikulum
a. Struktur kurikulum tingkat SD, meliputi: holistik berbasis

sains (alam, sosial, dan budaya); jumlah mata pelajaran dari
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10 menjadi 6; dan jumlah jam bertambah 4 jam pelajaran
per minggu, akibat perubahan pendekatan pembelajaran.

b. Strukwr kurikulum tingkat SMP, meliputi: TIK menjadi
media semua mata pelajaran; pengembangan diri terintegrasi
pada setiap mata pelajaran dan ekstrakurikuler; jumlah
mata pelajaran dari 12 menjadi 10; jumlah jam bertambah

6 jam pelajaran per minggu, akibat perubahan pendekatan
pembelajaran.

rl

Strukeur kurikulum tingkat SMA, meliputi: pcrubahan
sistem (ada mata pelajaran wajib dan ada mata pelajaran
pilihan); terjadi pengurangan mata pelajaran yang harus
diikuti siswa; jumlah jam bertambah 1 jam pelajaran per
minggu, akibat perubahan pendekatan pembelajaran.

d. Scruktur kurikulum tingkat SMK, meliputi: penambahan
jenis keahlian berdasarkan spektrum kebutuhan (6 program
keahlian, 40 bidang keahlian, 121 kompetensi keahlian);
pengurangan adaprtif dan normatif, penambahan produktif;
produkrif disesuaikan dengan tren perkembangan di
industri.

N

Proses pembelajaran

Dalam proses pembelajaran untuk semua jenjang pendidikan
(SD, SMP, SMA, dan SMK) standar proses yang semula terfokus
pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi dengan
mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, menyimpulkan,
dan mencipta. Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi
juga di lingkungan sekolah dan masyarakat. Dalam hal ini,
guru bukan satu-satunya sumber belajar. Selain itu, sikap tidak
hanya diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan teladan.
Dengan kata lain, seorang pendidik tidak hanya bertugas
fasilitator, tetapii juga harus memberikan keteladan yang baik
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terhadap semua peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik ',

L A 1 |
di lingkungan sckolah maupun di luar sckolah. |

Adapun dalam penyampaian materi pembelajaran uncuk |
tingkat SD disampaikan melalui tematik dan terpadu. Untuk
tingkat SMP, materi IPA dan IPS masing-masing diajarkan secara
terpadu. Kemudian, untuk tingkat SMA adanya mata pelajaran
wajib dan pilihan sesuai dengan bakat dan minatnya. Sementara
untuk tingkat SMK ditekankan pada kompetensi keterampilan
yang sesuai dengan standar industri.

Penilaian hasil belajar

Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Terkait

dengan Kurikulum 2013 ini, kriteria penilaian hasil belajarnya
sebagai berikut.

a. Penilaian berbasis kompetensi.

b. Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur semua
kompetensi pengetahuan hanya berdasarkan hasil), menuju
penilaian otentik (mengukur semua kompetensi sikap,
keterampilan, dan pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).

c. Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan), yaitu
pencapaian hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang
diperolehnya terhadap skor ideal (maksimal). |

d. Penilaian tidak hanya level Kompetensi Dasar (KD), tetapi
juga kompetensi inti dan Standar Kompetensi Lulusan
(SKL).

e. Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa
sebagai inscrumen utama penilaian.

Ektrakurikuler

Ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan yang berada di luar

program tertulis di dalam kurikulum. Dengan kata lain, kegiatan
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tersebut berada di luar jam pembelajaran sekolah. Untuk

kegiatan ekstrakurikuler pada Kurikulum 2013 ini antara lain

dapat dikelompokkan sebagai berikut.
a.

Untuk tingkat SD, meliputi: Pramuka (wajib), UKS, PMR,
dan Bahasa Inggris.

Untuk tingkat SMP, meliputi: Pramuka (wajib), OSIS, UKS,
PMR, dan lain-lain.

Untuk tingkat SMA, meliputi: Pramuka (wajib), OSIS, UKS,
PMR, dan lain-lain.

Untuk tingkat SMK, meliputi: Pramuka (wajib), OSIS, UKS,
PMR, dan lain-lain.

Terkait kegiatan ekrakurikuler, sekolah bebas menentukan
kegiatan yang akan dickstrakan. Hanya saja untuk kegiatan

pramuka, semua sekolah harus melaksanakan tanpa terkecuali.
Hal ini dikarenakan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
wajib diselenggarakan oleh setiap satuan pendidikan.
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